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 Manajemen pendidikan merupakan suatu struktur organisasi yang teratur dan 

berada dalam dunia pendidikan. Manajemen kependidikan adalah kegiatan 
yang menyangkut penetapan norma, standar, prosedur, pengangkatan, 

pembinaan, pengurusan, tunjangan, dan pemberhentian tenaga kependidikan 

sekolah dalam rangka menunaikan tugas dan fungsinya dalam mencapai 
tujuan sekolah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis fungsi 

dan prinsip manajemen pendidikan. Metode penelitian ini mensitasi artikel 
untuk mengambil kesimpulan dalam penelitian. manajemen pendidikan 

memiliki fungsi dan tugas yaitu perencanaan, perekrutan, penempatan 

kerja,kompensasi, pembinaan dan pengembangan, dan mengevaluasi.Prinsip 
prinsip manajemen adalah pernyataan atau kebenaran mendasar yang menjadi 

pedoman untuk menyelesaikan tugas membimbing upaya untuk mencapai 
keseimbangan terbaik dalam proses pencapaian tujuan sebaik-baiknya.prinsip 

prinsip manajemen yang dibagi menjadi 14 bagian, yaitu division of 
work,authority and responsibility,discipline, unity of command, unity of direction, sub 
ordination of individual interest to general interest, remuneration of personnel, 

centralization, scalar chain, order, equity, stability of tonure of personnel, initiative. 

ecsprit de corps. Maka kepemimpinan pendidikan dapat dipahami sebagai upaya 

memimpin orang orang yang telah ditentukan. Melalui perencanaan tenaga 

kerja, rekrutmen, seleksi, penempatan, kompensasi, pengembangan, dan 

proses pemutusan hubungan kerja. Manajemen pendidikan yaitu perencanaan, 
perekrutan, penempatan kerja,kompensasi, pembinaan dan pengembangan, 

dan mengevaluasi. 
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Pendahuluan 

Pendidikan adalah investasi jangka panjang dalam sumber daya manusia. Pendidikan memiliki nilai strategis 

dalam hal kelangsungan peradaban manusia di dunia. Karena pendidikan merupakan pondasi seseorang sejak 

lahir hingga akhir hayatnya. Itulah sebabnya hampir semua negara menjadikan variabel pendidikan sama 

pentingnya dan diperlukan bagi pembangunan negara dan bangsa. Demikian pula, Indonesia menganggap 

pendidikan penting dan penting. Hal ini terlihat dari isi pembukaan ke-4 UUD 1945, tujuan nasional bangsa 

Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa.  

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan merupakan 

usaha sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan belajar dan proses pembelajaran yang 
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memungkinkan siswa secara aktif mengembangkan potensinya untuk memiliki kekuatan mental keagamaan, 

pengendalian diri, karakter, kecerdasan, akhlak mulia, kompetensi, masyarakat, bangsa, dan negara. Alpian, 

Y., Anggraeni, S. W., Wiharti, U., & Soleha, N. M. (2019) Pendidikan merupakan hal  terpenting dalam 

kehidupan manusia, artinya setiap orang Indonesia berhak memilikinya dan perlu selalu berkembang di 

dalamnya, pendidikan tidak pernah berakhir, pendidikan pada umumnya memiliki Makna adalah proses 

hidup dalam perkembangan setiap orang. individu sehingga ia dapat hidup dan melanjutkan hidupnya 

menjadi orang yang berpendidikan sangat penting. Sedangkan menurut Abd Rahman, B. P., et al. Pendidikan 

adalah usaha  sadar untuk memperoleh sesuatu warisan budaya dari  generasi ke generasi. Pendidikan 

menjadikan generasi ini sebagai model berdasarkan ajaran generasi sebelumnya.  

Pendidikan merupakan  usaha sadar untuk memiliki kemampuan dengan proses belajar agar tercapainya 

seseorang yang beragama,berkarakter, cerdas, berakhlak, berkompetensi bagi masyarakat dan bangsa. 

Pendidikan adalah sebuah pembelajaran dalam kehidupan manusia yang sangat penting untuk mencapai 

suatu tujuan pendidikan. Pendidikan memiliki proses belajar yang membentuk seseorang yang memiliki 

makna dalam kehidupannya.  

Dalam pendidikan terdapat manajemen pendidikan dimana untuk pendidika  sekolah dipimpin oleh kepala 

sekolah, sedangkan untuk perguruan tinggi dipimpin oleh rector. Kepala sekolah diangkat dari guru 

sedangkan diangkat dari dosen. Kepala sekolah merupakan seorang kepala  lembaga pendidikan di sekolah. 

Jika konsep kepemimpinan  diterapkan dalam lembaga pendidikan, maka kepemimpinan pendidikan dapat 

dipahami sebagai upaya memimpin orang-orang  dalam organisasi pendidikan untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditentukan. kepala sekolah adalah  guru yang ditunjuk  Menempati posisi tertinggi atau 

kepala pada struktur sekolah di sekolah.  

Manajemen pendidikan merupakan suatu struktur organisasi yang teratur dan berada dalam dunia 

pendidikan. Amon, L., Ping, T., & Poernomo, S. A. (2021) Pendidik dan manajemen pendidikan merupakan 

kegiatan yang harus dilaksanakan oleh pendidik, tenaga kependidikan, dan lembaga pendidikan sampai akhir. 

Melalui perencanaan tenaga kerja, rekrutmen, seleksi, penempatan,  kompensasi, kompensasi, pengembangan, 

dan proses pemutusan hubungan kerja. Menurut Dodi, L. (2018) Manajemen pendidikan adalah  proses 

mengelola sebuah lembaga pendidikan melalui manajemen sumber daya  Sumber belajar dan topik terkait 

untuk membantu mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Baslini, B. (2022) Manajemen 

kependidikan adalah kegiatan yang menyangkut penetapan norma, standar, prosedur, pengangkatan, 

pembinaan, pengurusan, tunjangan, dan pemberhentian tenaga kependidikan sekolah dalam rangka 

menunaikan tugas dan fungsinya dalam mencapai tujuan sekolah. Dari penjelasan diatas dapat dikatakan 

manajemen pendidikan sebuah struktur organisasi yang teratur dan dilaksanakan oleh pendidik dan ketenaga 

kependidikan serta lembaga kependidikan dalam mengelola sumber daya belajar untuk mencapai tujuan dari 

pendidikan secara efisien dan efektif sesuai dengan standard, prosedur, norma dan fungsi dari lembaga 

pendidikan. Oleh karena itu dapat dirumuskan tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis fungsi dan 

prinsip manajemen pendidikan. 

 

Method 

Metode penelitian ini menggunakan metode studi pustaka yang mengambil pendapat dan penjelasan dari para 

penelitian sebelumnya (Rocco, T. S., & Plakhotnik, M. S., 2009); Darmalaksana, W., 2020). Metode 

penelitian ini mensitasi artikel untuk mengambil kesimpulan dalam penelitian. Penelitian ini mengambil 

artikel dari nasional dan internasional.penelitian yang membahas tentang fungsi dan prinsip manajamen 
dalam penididikan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Fungsi Manajemen pendidikan 

Manajemen pendidikan memiliki beberapa fungsi dalam pendidikan. Menurut Amon, L., Ping, T., & 

Poernomo, S. A. (2021) menjelaskan manajemen pendidikan memiliki fungsi dan tugas yaitu perencanaan, 

perekrutan, penempatan kerja,kompensasi, pembinaan dan pengembangan, dan mengevaluasi.  

1. Perencanaan Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan  

Mercader, C., & Gairín, J. (2020) Rencana Pengelolaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

merupakan pengembangan, strategi, dan persiapan SDM pendidik dan tenaga kependidikan secara 

menyeluruh untuk memenuhi kebutuhan organisasi di masa depan. Aktivitas Inventory merupakan 

salah satu cara untuk mengetahui talenta yang  ada  dalam suatu organisasi. Analisis kebutuhan 
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diperlukan selama perencanaan. Analisis kebutuhan dilakukan untuk menganalisis kesenjangan 

kinerja.  langkah selanjutnya adalah Menganalisis tugas dan beban kerja, yaitu membimbing pendidik 

dan staf pengajar tentang tugas dan tanggung jawab mereka untuk bekerja di sekolah berdasarkan 

kualifikasi mengajar mereka  Hal ini sesuai dengan analisis posisi sebagai proses membagi pekerja ke 

dalam tugas-tugas yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan tertentu. Analisis utilisasi digunakan 

untuk mengidentifikasi tugas, dan tugas profesional khusus.  

2. Rekrutmen Pendidik dan Tenaga Kependidikan  

Hamza, P. A., dkk. (2021) Rekrutmen dapat dilakukan untuk mengisi kesenjangan yang diketahui 

dalam proses perencanaan. Rekrutmen Pendidik dan Tenaga Kependidikan merupakan upaya untuk 

melaksanakan proses perencanaan agar dapat berhasil dan  menghasilkan tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan yang berkualitas memuaskan sesuai  harapan. Perekrutan adalah proses menemukan 

kandidat potensial untuk posisi yang diharapkan organisasi. Dalam hal ini, setelah  analisis dilakukan, 

sekolah tersebut pada saat itu kekurangan tenaga, sehingga rekrutmen guru honorer baru didasarkan 

pada kualifikasi yang dipersyaratkan melayani sebagai Pendidik dan Relawan Pendidik di Sekolah.  

Proses rekrutmen memiliki beberapa tahapan yang harus dilalui oleh calon pelamar yaitu, surat 

lamaran, pengajuan, dan wawancara dengan kepala sekolah. Proses perekrutan dapat melalui 

setidaknya delapan langkah. (1) penerimaan surat lamaran, (2) administrasi ujian, (3) seleksi 

wawancara, (4) latar belakang pelamar dan pengurangan surat referensi, (5) penilaian kesehatan, (6) ) 

laporan langsung (7) pengakuan pekerjaan; dan ( 8) keputusan aplikasi.  

3. Penempatan Kerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan  

MacPhail, A.,dkk (2019)Latar belakang dan kesesuaian penempatan  pendidik harus memenuhi 

persyaratan profesionalisme. Profesi Pengajaran dan Kejuruan adalah bidang pekerjaan khusus yang 

dipraktikkan dengan pelatihan sebelumnya yang sesuai dengan prinsip dan tanggung jawab kualifikasi 

ilmiah. Fungsi pengadaan, aktivitas mediasi dimulai dan Setelah diterima, calon pegawai tersebut 

siap untuk diterima dan ditempatkan pada suatu posisi atau unit kerja berdasarkan kualifikasi. Proses 

penilaian latar belakang pendidikan  dan  keterampilan  baik pendidik maupun tenaga kependidikan 

harus sesuai dengan posisi atau fungsinya.   

Selama proses pencarian kerja, beberapa pendidik dan tenaga kependidikan memiliki pekerjaan 

dan posisi yang berbeda. Seorang guru bahasa Inggris bertindak sebagai guru, seorang guru komputer 

bertindak sebagai operator untuk mengelola data dasar pendidikan. Penempatan adalah proses 

penugasan kembali seorang karyawan ke pekerjaan atau posisi baru, atau ke posisi lain. Penempatan 

magang yang baik berdampak pada pendapatan karena kinerja guru meningkat. Kegiatan penempatan 

sangat penting dalam pengelolaan sumber daya manusia untuk meningkatkan kinerja pegawai.  

4. Kompensasi Pendidik dan Tenaga Kependidikan  

Rinny, P., Purba, C. B., & Handiman, U. T. (2020) Kompensasi penting bagi manajemen pendidik 

dan tenaga kependidikan dalam hal kesejahteraan dan kepuasan kerja. Remunerasi penting bagi 

pekerja sebagai individu karena jumlah remunerasi mencerminkan jumlah remunerasi untuk 

pekerjaan, juga dikenal sebagai bentuk remunerasi.   

Penghargaan yang diberikan kepada karyawan atas kontribusinya terhadap organisasi. 

Kompensasi terkait dengan pekerjaan, bukan hanya  gajimKomunikasi keluarga yang nyaman 

mencegah guru  mengajar di sekolah. Kompensasi adalah  Penghargaan nonmoneter seperti jam kerja 

yang fleksibel dan tempat kerja yang nyaman. hubungan dengan guru Pemimpin sekolah, staf dan  

kondisi kerja merupakan faktor yang dapat mempengaruhi pendidik dan kepuasan kerja  pendidik. 

Penghargaan merupakan cara bagi manajer untuk meningkatkan kinerja karyawan, memotivasi dan 

meningkatkan kepuasan karyawan  melalui penghargaan.  

5. Pembinaan dan Pengembangan Pendidik dan Tenaga Kependidikan  

Ismail, S. A. A., & Jarrah, A. M. (2019) Pengembangan kompetensi baik pedagogik maupun 

profesional yang umumnya berlangsung selama ini adalah guru aktif  Kelompok Kerja Guru (KKG) 

untuk lebih mengembangkan kompetensi. Pimpinan sekolah memiliki Kelompok Kerja Besar 

(KKKS) dan mengikuti pelatihan seperti program pengembangan profesional berkelanjutan (PPB). 

Sekolah terkadang mengundang narasumber dari luar untuk melakukan kegiatan sendiri dalam 

rangka meningkatkan kemampuan guru  sekolah. Pelatihan dan pengembangan adalah dua istilah 

yang kadang-kadang digunakan bersama-sama atau dipertukarkan. 

Pelatihan membantu Anda menambah dan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan Anda 

untuk meningkatkan produktivitas Anda. Pengembangan akan disesuaikan dengan kebutuhan tenaga 
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pendidik dan tenaga kependidikan di lingkungan organisasi ke depan. Pelatihan dan pengembangan 

memiliki keuntungan karir untuk menghadapi tanggung jawab yang lebih besar di masa depan. Jadi 

kami memiliki banyak pekerjaan yang menunggu untuk diselesaikan oleh  pendidik dan staf pengajar 

terlatih. Pelatihan adalah proses dimana karyawan memperoleh keterampilan yang mereka butuhkan 

untuk melakukan pekerjaan mereka. Pelatihan adalah proses menanamkan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap tertentu pada seorang karyawan untuk meningkatkan kualifikasi mereka dan 

memungkinkan mereka untuk melakukan tugas mereka lebih baik sesuai dengan standar.  

6. Evaluasi Pendidik dan Tenaga Kependidikan  

Kartini, D., dkk  (2020)S tandar dan tugas kepala sekolah adalah kompetensi supervisi. Kompetensi 

tersebut adalah: (1) Merencanakan program Supervisi akademik dalam rangka peningkatan 

profesionalisme guru; (2) melakukan supervisi akademik fakultas dengan  pendekatan dan teknik 

supervisi yang tepat; (3) Tindak lanjut hasil bimbingan akademik  guru untuk meningkatkan 

profesionalismenya. Supervisi dilakukan untuk meningkatkan pembelajaran siswa melalui  supervisi 

dan pengembangan profesional. Supervisi akademik dilakukan untuk mencari guru dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga kegiatan penilaian.   

Dengan melakukan monitoring, monitoring, dan monitoring pembelajaran di kelas, kepala sekolah 

dapat mengetahui kompetensi dan kinerja guru dalam setiap kegiatan pembelajaran guru. Hasil pemantauan,  

atau  selanjutnya disebut hasil pengawasan, digunakan untuk menyusun program tindak lanjut pengawasan 

selanjutnya. Program tindak lanjut ditawarkan kepada semua guru yang berkinerja baik dan membutuhkan 

bimbingan dan pengawasan. Berkurangnya keterlibatan dan kinerja staf dan pergantian staf, peningkatan 

kompetensi dan keterlibatan pendidik dan staf instruksional berdampak pada  kinerja guru dan dengan 

demikian potensi untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Prinsip Manajemen pendidikan 

Prinsip itu seperti pondasi  sebuah bangunan, jika pondasi sebuah bangunan kokoh maka bangunan tersebut 

akan kuat dan kokoh. Prinsip-prinsip manajemen adalah  pernyataan atau kebenaran mendasar yang menjadi 

pedoman untuk menyelesaikan tugas membimbing upaya untuk mencapai  keseimbangan terbaik dalam 

proses pencapaian tujuan sebaik-baiknya. Menurut Aziz, M. F. A. (2020) prinsip-prinsip manajemen  

pendidikan  sebagai berikut:  

1. Prioritaskan tujuan di atas kepentingan pribadi dan  rekan kerja.  

2. Mengkoordinasikan kompetensi dan tanggung jawab.  

3. Pendelegasian tanggung jawab kepada personel sekolah harus sesuai dengan sifat dan kompetensinya.  

4. Familiar dengan faktor psikologis manusia.  

5. Relativitas nilai 

Menurut Henry Fayol dalam Wahib, N. (2018) mengemukakan prinsip-prinsip manajemen yang dibagi 

menjadi 14 bagian, yaitu :  

1. Division of work  

Brakman, S., dkk (2021) Ini adalah ciri alami semua masyarakat, dan seiring berkembangnya 

masyarakat, masyarakat baru menggantikan masyarakat lama. Tujuan dari pembagian kerja adalah 

untuk melakukan pekerjaan yang lebih banyak dan lebih baik dengan usaha yang sama.  

2. Authority and Responsibility  

Gibson, S. (2019) Wewenang adalah hak untuk memberi perintah dan menuntut kepatuhan 

Tanggung jawab atau akuntabilitas adalah tugas dan fungsi  yang harus dilakukan oleh seorang 

pejabat yang pelaksanaannya harus diberikan wewenang (otoritas) kepadanya, tidak akan berhasil.  

3. Discipline  

Sitopu, Y. B., dkk  (2021) Inti dari ketaatan adalah disiplin. Artinya, melaksanakan apa yang telah 

disepakati antara pemimpin dan pekerja, baik secara tertulis, lisan, maupun dalam bentuk aturan dan 

adat istiadat.  

4. Unity of command  

Dimoff, J. K., & Kelloway, E. K. (2019) Untuk setiap tindakan, karyawan hanya perlu diinstruksikan 

oleh atasannya. Seseorang tidak akan dieksekusi jika pelanggaran berarti pengurangan otoritas, 

ancaman disiplin, gangguan ketertiban, ujian stabilitas dan instruksi ganda.  
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5. Unity of direction  

Abdullaeva, B. P. (2022) Prinsip ini dapat digambarkan sebagai "satu kepala dan satu rencana untuk 

serangkaian kegiatan dengan tujuan yang sama". Ini merupakan prasyarat penting untuk persatuan, 

koordinasi tindakan,  kekuatan dan konsentrasi upaya.  

6. Sub ordination of individual interest to general interest  

Wu, J., Liden, R. C., Liao, C., & Wayne, S. J. (2021) Dalam suatu perusahaan, kepentingan pekerja 

tidak boleh didahulukan dari kepentingan perusahaan,  kepentingan keluarga harus didahulukan dari 

kepentingan anggota, dan  kepentingan negara harus didahulukan dari kepentingan pekerja. .harus. 

penduduk.  dan kepentingan kelompok masyarakat.  

7. Remuneration of Personnel  

Bogatyreva, I., & Ilyukhina, L. (2022) Gaji  pegawai merupakan kompensasi atas jasa yang diberikan 

dan harus adil. Tingkat gaji dipengaruhi oleh biaya hidup, permintaan dan penawaran tenaga kerja. 

Selain itu, pemimpin harus peduli dengan kesejahteraan karyawan baik di dalam  maupun di luar 

pekerjaan.  

8. Centralization  

Stolte, J. F., & Emerson, R. M. (2021) Masalah sentralisasi atau sentralisasi adalah masalah 

pembagian kekuasaan. Sentralisasi dapat diterapkan dalam organisasi kecil, tetapi harus terpusat pada 

organisasi besar.  

9. Scalar chain 

McCurdy, H. E. (2020) Rantai skalar adalah rantai  dari otoritas terakhir ke level terendah, mulai dari 

atas.  

10. Order 

Baharun, H., & Maryam, S. (2018) Untuk ketertiban manusia ada formula yang harus dipegang yaitu, 

suatu tempat untuk setiap orang dan setiap orang pada tempatnya masing-masing.  

11. Equity 

Sharma, A., Agrawal, R., & Khandelwal, U. (2019) Untuk  merangsang  pegawai  melaksanakan  

tugasnya  dengan  kesungguhan  dan  kesetiaan, mereka  harus  diperlakukan  dengan  ramah  dan  

keadilan. Kombinasi  dan  keramahtamahan  dan keadilan menghasilkan equity.  

12. Stability Of Tonure Of Personnel  

Dirani, K. M., dkk (2020) Seorang  pegawai  membutuhkan  waktu  agar  biasa  pada  suatu  

pekerjaan  baru  dan  agar berhasil dalam mengerjakannya dengan baik.  
13. Initiative  

Okolie, U. C., (2020)Memikirkan sebuah rencana dan meyakinkan keberhasilannya merupakan 

pengalaman yang memuaskan  bagi  seseorang.  Kesanggupan  bagi  berfikir  ini  dan  kemampuan  

melaksanakan adalah apa yang disebut inisiatif.  

14. Ecsprit de Corps 

Plancher, K. D., dkk (2020)  “Persatuan  adalah  kekuatan”.Para  pemimpin  perusahaan  harus  

berbuat  banyak  untuk merealisir pembahasan itu.  

Dari prinsip yang dikemukan dari beberapa penulis menjelaskan bahwa prinsip manajemen pendidikan 

adalah adanya prioritas atau pentingnya suatu tujuan diatas kepentingan pribadi atau lembaga, 

bertanggungjawab untuk kegiatan, memiliki sikap adil,disiplin, memiliki wewenang,dapat merangsang pgawai 

dalam pekerjaan,memikirkan keberhasilan pekerjaan,professional. Dengan prinsip ini menjadikan manajemen 

pendidikan yang baik. 

 

Simpulan 

Simpulan dari penelitian ini adalah melalui perencanaan tenaga kerja, rekrutmen, seleksi, penempatan, 

kompensasi, pengembangan, dan proses pemutusan hubungan kerja. Manajemen pendidikan yaitu 

perencanaan, perekrutan, penempatan kerja,kompensasi, pembinaan dan pengembangan, dan mengevaluasi. 

Menganalisis tugas-tugas yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan tertentu. Kompensasi penting bagi 

manajemen pendidik dan tenaga kependidikan dalam hal kesejahteraan dan kepuasan kerja. Kegiatan 

penempatan sangat penting dalam pengelolaan sumber daya manusia untuk meningkatkan kinerja pegawai. 

Pelatihan dan pengembangan adalah dua istilah yang kadang-kadang digunakan bersama-sama atau 

dipertukarkan. Pengembangan akan disesuaikan dengan kebutuhan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 

di lingkungan organisasi ke depan. Prinsip-prinsip manajemen adalah  pernyataan atau kebenaran mendasar 
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yang menjadi pedoman untuk menyelesaikan tugas membimbing upaya. Tujuan dari pembagian kerja adalay 

untuk melakukan pekerjaan yang lebih banyak. Pemimpin harus peduli dengan kesejahteraan karyawan baik 

di dalam  maupun di luar pekerjaan. Rantai skalar adalah rantai  dari otoritas terakhir ke level terendah, mulai 

dari atas. 
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